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ABSTRAK
PENGARUH KOMPOS KOTORAN AYAM DAN DECANTER SOLID SEBAGAI
SUBSTITUSI PUPUK ANORGANIK TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
TANAMAN KUNYIT (Curcuma domestica Val.) (Celvin Anjofa di bawah bimbingan
Dr. Ir. Ardiyaningsih Puji Lestari, M.P)
Kunyit merupakan tanaman obat berupa semak dan bersifat tahunan (perenial) yang
tersebar di seluruh daerah tropis yang telah digunakan sejak lama sebagai obat tradisional.
Rimpang kunyit digunakan untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan seperti
antimikroba, antibakteri, antikejang, analgetik, antidiare, antipiretik dan antitumor. Kunyit
mengandung senyawa kurkumin yang merupakan senyawa fenolik dengan aktivitas yang
beragam diantaranya antibakteri, antioksidan dan antiinflamasi. Produksi tanaman kunyit di
Provinsi Jambi sebagai tanaman budidaya masih tergolong rendah yaitu sebanyak 1,31
ton/ha. Salah satu masalah pada pengembangan tanaman kunyit adalah belum
diterapkannya budidaya yang baik, terutama pemupukan tanaman. Penggunaan pupuk
anorganik (pupuk kimia) dalam jangka panjang menyebabkan kadar bahan organik tanah
menurun, struktur tanah rusak, dan pencemaran lingkungan. Hal ini jika terus berlanjut
akan menurunkan Kkualitas tanah dan kesehatan lingkungan. Untuk menjaga dan
meningkatkan produktivitas tanah diperlukan penggunaan pupuk organik seperti kompos
dengan bahan baku kotoran ayam dan decanter solid yang penulis gunakan pada penelitian
ini.
Penelitian dilaksanakan di Desa Ibru Kecamatan Mestong, Kabupaten Muaro Jambi yang
merupakan salah satu Desa Laboratorium Terpadu (DLT) Fakultas Pertanian Universitas
Jambi. Ketinggian tempat 57 m dpl dengan jenis tanah inceptisol. Penelitian dilaksanakan
selama 3 bulan, yaitu dari Bulan Desember 2022 - Februari 2023, dengan tujuan untuk
mempelajari pengaruh pupuk kompos kotoran ayam dan decanter solid sebagai subtitusi
pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kunyit (Curcuma domestica
Val.) dan mendapatkan dosis kompos kotoran ayam dan decanter solid sebagai subtitusi
pupuk anorganik yang dapat memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman kunyit yang
terbaik.
Penelitian dilaksanakan dengan percobaan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan satu faktor perlakuan yaitu kombinasi dosis pupuk kompos kotoran ayam dan
decanter solid yang terdiri dari 5 taraf sebagai berikut KO : 100% anorganik (89,6 g Urea,
89,6 g SP-36, 89,6 g KCI + 0 pupuk kompos), K1 : Pupuk Anorganik 75% + Pupuk
Organik 25% (67,2 g Urea, 67,2 g SP-36, 67,2 g KCI + 2.240 g pupuk kompos), K2 :
Pupuk Anorganik 50% + Pupuk Organik 50% (44,8 g Urea, 44,8 g SP-36, 44,8 g KCI +
4.480 g pupuk kompos), K3 : Pupuk Anorganik 25% + Pupuk Organik 75% (22,4 g Urea,
22,4 g SP-36, 22,4 g KCI + 6.720 g pupuk kompos), K4 : Pupuk Organik 100% (0 pupuk
anorganik + 8.960 g pupuk kompos). Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali, sehingga
diperoleh 25 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 24 tanaman yang terdiri
dari 5 tanaman sampel. Jumlah tanaman sebanyak 600 tanaman. Variabel pengamatan
adalah tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar rimpang dan bobot kering rimpang. Data
hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam kemudian dilanjutkan uji perbandingan
dengan metode Duncan Multiple Range Test (DMRT) ) o =5 %.
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Dari hasil yang diperoleh pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 1)
Pupuk kompos berbahan baku kotoran ayam dan decanter solid sebagai substitusi pupuk
anorganik memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kunyit pada
variabel tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar rimpang dan bobot kering rimpang. 2)
Pemberian 8.960 g kompos berbahan baku kotoran ayam dan decanter solid tanpa
pemberian pupuk anorganik merupakan dosis yang dapat memberikan pertumbuhan dan
hasil tanaman kunyit yang terbaik.

Kata Kunci : Kunyit, Kompos, Kotoran Ayam, Decancter Solid, Pupuk Anorganik
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PENDAHULUAN
Kunyit merupakan tanaman obat berupa semak dan bersifat tahunan

(perenial) yang tersebar di seluruh daerah tropis. Tanaman kunyit tumbuh subur
dan liar disekitar hutan atau bekas kebun. Diperkirakan berasal dari Binar pada
ketinggian 1300-1600 m dpl, ada juga yang mengatakan bahwa kunyit berasal dari
India. Kata Curcuma berasal dari bahasa Arab Kurkum dan Yunani Karkom.
Beberapa penelitian membuktikan bahwa tanaman sangat potensial sebagai obat
(diuretika, tonik dan aphrodisiaka), serta arah pengembangan obat tradisional
(jamu) di Indonesia untuk menghasilkan fitofarmaka (Anonim, 2010).

Kunyit mempunyai khasiat sebagai jamu dan obat tradisional untuk
berbagai jenis penyakit. Kunyit mengandung senyawa kurkumin dan minyak atsiri
yang mempunyai peranan sebagai antioksidan, antitumor dan antikanker,
antipikun, menurunkan kadar lemak dan kolesterol dalam darah dan hati,
antimikroba, antiseptik dan antiinflamasi (Hartati, 2013).

Provinsi Jambi merupakan salah satu penghasil kunyit di Indonesia dalam
skala kecil. Hampir semua kabupaten di Provinsi Jambi membudidayakan
tanaman kunyit. Adapun Produksi, Luas Panen dan Produktivitas Kunyit di
Provinsi Jambi Periode Tahun 2017-2021, dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Produksi, Luas Panen dan Produktivitas Kunyit di Provinsi Jambi Periode
Tahun 2017-2021

Tahun Produksi Luas Panen Produktivitas
(Kg) (Ha) (Ton/Ha)
2017 751,981 17,96 3.07
2018 779,496 23,63 3.30
2019 421,173 16,60 2.54
2020 499,283 27,12 1.84
2021 640,391 48,95 1.31

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi (2021)
Tabel 1 menunjukkan produksi dan luas panen kunyit di Provinsi Jambi

mengalami fluktuasi, dilihat produksi dan luas panen terjadi penurunan pada tahun
2019 dan mulai mengalami peningkatan pada tahun 2021. Produktivitas kunyit
mengalami peningkatan pada tahun 2018, setelah itu terjadi penurunan setiap
tahun dari tahun 2018 hingga tahun 2021 (BPS, 2021).

Salah satu kabupaten yang melakukan budidaya tanaman kunyit di
Provinsi Jambi adalah Kabupaten Muaro Jambi, pada tahun 2018 produksi kunyit
di Kabupaten Muaro Jambi sebesar 272.741 kg dengan luas lahan hanya 64.463
Jurusan Agroekoteknolgi Fakultas Pertanian, Universitas Jambi
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m2. pada tahun 2019 produksi kunyit di Kabupaten Muaro Jambi mengalami
penurunan dengan total produksi menjadi 102.562 kg dengan luas lahan yang juga
berkurang menjadi 39.943 m? (BPS, 2020). Untuk meningkatkan produktivitas
dan mutu kunyit perlu dilakukan cara budidaya yang baik. Salah satu faktor yang
sering menjadi permasalahan dalam budidaya tanaman kunyit adalah kesuburan
tanah.

Upaya untuk meningkatkan kualitas tanah dan menambahkan kandungan
hara pada tanah dapat dilakukan melalui perbaikan sifat kimia tanah dengan
menggunakan pupuk anorganik (Kasno dan Anggria, 2017). Pupuk NPK
merupakan pupuk tunggal yang sering digunakan dalam budidaya tanaman kunyit.
Penggunaan pupuk anorganik terbukti mampu meningkatkan produksi tanaman,
namun penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus dapat mengakibatkan
terdegradasinya daya ikat dan kualitas tanah sehingga dapat merusak
keseimbangan unsur hara di dalam tanah (Ammurabi et al., 2020). Oleh karena
itu, penggunaan pupuk anorganik perlu pengelolaan yang baik dengan alternatif
penambahan pupuk organik (Agung et al., 2019).

Pupuk organik mengandung unsur hara bagi tanaman. Menurut Fahmi et
al., (2022) pemberian pupuk organik sangat baik untuk tanah, karena mampu
meningkatkan porositas, aerasi serta memberikan daya ikat tanah terhadap air
sehingga dapat menyimpan air lebih lama. Pupuk organik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kompos yang berbahan kotoran ayam dan decanter solid.

Kotoran ayam dan decanter solid merupakan potensi besar yang berada di
DLT Desa Ibru, Kecamatan Mestong, Kabupaten Muaro Jambi tempat
dilaksanakannya penelitian. Limbah kotoran ayam dan limbah solid yang
berlimpah di desa Ibru dapat dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk kompos yang
dapat digunakan sebagai pupuk organik dalam budidaya tanaman terkhusus
tanaman kunyit. Desa Ibru merupakan desa dengan lahan pertanian yang
didominasi oleh tanaman perkebunan dan hortikultura dengan ketinggian 57 m dpl
dan didukung jenis tanah inceptisol yang mendominasi di desa Ibru. Inceptisol
merupakan suatu jenis tanah muda yang termasuk ke dalam jenis tanah mineral
dengan ciri-ciri yaitu tanahnya berwarna hitam atau kelabu hingga cokelat tua.
Tanah Inceptisol memiliki tingkat kesuburan yang rendah, sehingga perlu
dilakukan penambahan bahan organik dan pupuk lengkap untuk meningkatkan

kesuburannya (Annisa, 2023).
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Menurut Penelitian Fahrizal (2019), Kerusakan lahan yang diakibatkan
oleh penggunaan pupuk anorganik harus diatasi dan penerapan penggunaan pupuk
organik sebagai solusi dalam mengatasi kerusakan lahan dan diharapkan petani
dapat mengatasi permasalahan menerapkan pola pertanian organik atau mengarah
pada penggunaan pupuk organik dalam kegiatan budidaya tanaman pertanian.
Peran pupuk organik memberikan pengaruh yang besar terhadap sifat fisik, kimia,
dan biologi tanah. Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan adalah pupuk
kompos. Kompos dapat meningkatkan kesuburan tanah dan merangsang
perakaran yang sehat. Kompos memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan
kandungan bahan organik dan sekaligus meningkatkan kemampuan tanah untuk
mempertahankan kandungan air.

Kotoran ayam merupakan bahan organik yang banyak digunakan sebagai
pupuk organik yang memberikan pengaruh terhadap ketersediaan unsur hara dan
memperbaiki struktur tanah yang sangat kekurangan unsur hara organik serta
dapat menyuburkan tanaman. Salah satu alternatif bahan organik yang potensial
yang dapat dijadikan kompos adalah kotoran ayam. Menurut penelitian
menyatakan bahwa kandungan unsur hara pada pupuk kandang meliputi unsur
makro dan mikro pada kotoran ayam terdiri dari : N (1,72%), P(1,82%), K
(2,18%), Ca (9,23%), Mg (0,86%) (Tufaila, 2014).

Solid merupakan limbah padat dari hasil samping proses pengolahan
tandan buah segar (TBS) di pabrik kelapa sawit menjadi minyak mentah kelapa
sawit atau Crude Palm Oil (CPO). Solid memiliki sifat yang lunak dengan struktur
yang halus seperti tepung. Solid mentah memiliki bentuk dan konsistensi seperti
ampas tahu, berwarna kecoklatan, berbau asam-asam, dan masih mengandung
minyak CPO sekitar 1,5%. (Ginting, 2017).

Limbah kelapa sawit (solid) berfungsi untuk menambah hara ke dalam
tanah, juga meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang sangat diperlukan
bagi perbaikan sifat fisik, kimia, biologi tanah. Meningkatnya bahan organik tanah
maka struktur tanah semakin mantap dan kemampuan tanah menahan air
bertambah baik, perbaikan sifat fisik tanah tersebut berdampak positif terhadap
pertumbuhan akar dan penyerapan unsur hara.

Untuk membantu mempercepat proses dekomposisi dalam pembuatan
kompos dilakukan pemberian starter. Starbo-AFE adalah salah satu starter yang

berhasil dikembangkan oleh tim dari Fakultas Peternakan Universitas Jambi.
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Keungulan yang dimiliki starter ini yaitu dapat mempercepat proses dekomposisi
bahan organik, bau yang terdapat pada limbah dapat berkurang, mengurangi
bahkan hingga dapat menghilangkan bakteri phatogen dan menghasilkan kompos
yang berkualitas baik. Hasil analisis yang dilakukan terhadap kualitas starbo-AFE
dilaboratirum Tanah IPB Bogor didapatkan bahwa starbo-AFE mengandung
P205 sebesar 0,08%, K20 sebesar 0,51%, N sebesar 0,07%, Fe tersedia sebesar
24,77 ppm, Mn sebesar 13,51 ppm, C-organik sebesar 3,51%, Zn sebesar 3,164%
dan Cu sebesar 0,15 ppm (Adriani et al., 2020).

Menurut hasil penelitian Magfira (2022), Kombinasi pupuk organik
dengan NPK berpengaruh nyata pada tinggi tanaman 10 MST dan jumlah daun 4
MST,8 MST dan 10 MST juga bobot kering tajuk dan bobot kering rimpang pada
dosis terbaik Pupuk kandang ayam + NPK (75% + 25%). Hasil penelitian
Istigomah (2013) menunjukkan aplikasi pupuk kandang kotoran ayam pada kunyit
putih memberikan pengaruh nyata dan sangat nyata terhadap kecepatan tumbuh
bibit, panjang tunas dan jumlah daun tapi tidak berpengaruh terhadap persentase
tumbuh tunas pada dosis 500 g (p2) atau 500 ton/ha.

Berdasarkan hasil penelitian Nadeak (2021), Pemberian limbah kelapa
sawit (solid) pada tanah marginal berpengaruh secara nyata terhadap pertumbuhan
tanaman bayam. Solid memberikan pengaruh dalam hal tinggi tanaman dan
jumlah daun pada umur 3 MST dan 4 MST dengan dosis terbaik 20 ton/ha.

Hasil penelitian Rosita dan Nurhayati (2007) menunjukkan bahwa apabila
dosis pupuk anorganik dengan dosis anjuran umum urea 200 kg, SP-36 200 kg
dan KCI 200 kg/ha dikombinasikan dengan pupuk organik/kandang 20 ton/ha
dapat menghasilkan rimpang segar sebesar 17,15 ton/ha, sedangkan perlakuan
dengan kombinasi pupuk kandang 10 ton/ha, urea 200 kg, SP-36 200 kg dan KClI
200 kg/ha dan pupuk bio 90 kg/ha hanya dapat menghasilkan rimpang segar
sebesar 8,58 ton/ha saja. Maka dari itu, pupuk organik/kandang dengan dosis 20
ton/ha dapat menjadi rujukan bagi petani atau peneliti dalam melakukan budidaya
tanaman kunyit.

Beragamnya manfaat yang terdapat pada kotoran ayam dan decanter solid,
maka penulis menggunakannya sebagai bahan baku pupuk kompos dalam hal
untuk mengurangi/mensubstitusikan penggunaan pupuk anorganik. Penelitian
yang dilakukan adalah dengan judul “Pengaruh Kompos Kotoran Ayam dan

Decanter Solid Sebagai Substitusi Pupuk Anorganik Terhadap Pertumbuhan dan
Jurusan Agroekoteknolgi Fakultas Pertanian, Universitas Jambi
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Hasil Tanaman Kunyit (Curcuma domestica Val.)”.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Laboratorium Terpadu (DLT) Fakultas
Pertanian Universitas Jambi Desa Ibru, Kecamatan Mestong, Kabupaten Muaro
Jambi. Desa Ibru memiliki ketinggian 57 m dpl dengan jenis tanah inceptisol.
Pelaksanaan penelitian mulai bulan Desember 2022 sampai bulan Februari 2023..

Bahan yang digunakan adalah bibit kunyit, kompos berbahan baku kotoran
ayam dan limbah padat kelapa sawit (decanter solid), dolomit, Starbo-AFE, gula
merah, pupuk anorganik tunggal (Urea, sp-36, dan KCI) dan air.

Alat yang digunakan adalah cangkul, parang, map warna kuning, paku
payung, gembor, meteran, kayu/bambu, jaring pagar, oven, ajir, timbangan digital,
gunting, alat tulis dan kamera.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
satu faktor yaitu kombinasi pupuk organik (kompos berbahan baku kotoran ayam
dan decanter solid) dan pupuk anorganik (Urea, SP-36 dan KCI) yang terdiri dari
5 taraf, yaitu : KO : Pupuk Anorganik 100% (89,6 g Urea, 89,6 g SP-36, 89,6 g
KCI + 0 pupuk kompos), K1 : Pupuk Anorganik 75% + Pupuk Organik 25%
(67,2 g Urea, 67,2 g SP-36, 67,2 g KCI + 2.240 g pupuk kompos), K2 : Pupuk
Anorganik 50% + Pupuk Organik 50% (44,8 g Urea, 44,8 g SP-36, 44,8 g KCI +
4.480 g pupuk kompos), K3 : Pupuk Anorganik 25% + Pupuk Organik 75%
(22,4 g Urea, 22,4 g SP-36, 22,4 g KCI + 6.720 g pupuk kompos), K4 : Pupuk
Organik 100% (0 pupuk anorganik + 8.960 g pupuk kompos)

Masing-masing taraf diulang sebanyak 5 kali, sehingga dihasilkan 25 satuan
petakan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 24 tanaman dengan
demikian jumlah seluruh tanaman adalah 600 tanaman. Bibit dikelompokkan
berdasarkan tinggi tanaman. Sebagai sampel dalam satuan percobaan diambil 5
tanaman sehingga terdapat 125 tanaman sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pengamatan pengaruh kompos kotoran ayam dan decanter solid sebagai substitusi
pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kunyit (Curcuma

domestica Val.) di peroleh hasilnya sebagai berikut.
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Tinggi Tanaman
Berdasarkan hasil sidik ragam yang disajikan pada lampiran 5 diketahui

bahwa pemberian pupuk organik kompos berbahan baku kotoran ayam dan
decanter solid pada tanaman kunyit berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman.
Tinggi tanaman kunyit sebagai pengaruh pemberian kombinasi pupuk organik dan
anorganik yang telah dianalisis dengan DMRT 5% dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 2. Tinggi tanaman kunyit sebagai pengaruh pemberian kombinasi pupuk
organik dan anorganik umur 12 MST

Kombinasi Pupuk Organik dan Tinggi Tanaman
Anorganik (cm)
KO = 100% Pupuk Anorganik 87.09 a
K1 = 75% Anorganik + 25% Organik 88.59 a
K2 =50% Anorganik + 50% Organik 91.16 a
K3 = 25% Anorganik + 75% Organik 9583 b

Keterangan : Angka — angka pada tabel yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom
yang sama Berbeda tidak nyata menurut uji duncan pada taraf 5%

Tabel 2 menunjukkan bahwa tanaman yang tidak diberi pupuk organik
menghasilkan tinggi tanaman yang terendah. Apabila pupuk anorganik dikurangi
dan digantikan dengan pupuk organik sebanyak 75% dan 100% menghasilkan
tanaman yang berbeda nyata bila dibanding dengan pemberian 50%, 75% dan
100% pupuk anorganik. Tanaman kunyit akan bertambah tinggi apabila diberi
pupuk organik 100%.

Secara grafis perbedaan tinggi tanaman kunyit tiap perlakuan dapat dilihat

pada kurva (Gambar 1.)
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Gambar 1. Tinggi tanaman kunyit sebagai pengaruh pemberian kombinasi pupuk organik

dan anorganik umur 2 - 12 MST

Gambar 1 menunjukkan bahwa tanaman kunyit yang tidak diberi pupuk
kompos mulai umur 2 MST hingga berumur 12 MST memiliki tinggi yang lebih
rendah bila dibanding dengan tanaman kunyit yang diberi kompos dan pupuk
anorganik pada berbagai kombinasi. Tanaman yang paling tinggi didapat pada
pemberian 100% pupuk kompos berbahan baku kotoran ayam dan decanter solid.
Jumlah Daun

Hasil analisis ragam yang disajikan pada Lampiran 6 menunjukkan bahwa
perlakuan menggunakan pupuk kompos berbahan baku kotoran ayam dan
decanter solid berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman kunyit. Jumlah
daun tanaman kunyit 12 MST disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah daun tanaman kunyit sebagai pengaruh pemberian kombinasi
pupuk organik dan anorganik umur 12 MST

Kombinasi Pupuk Organik dan Jumlah Daun
Anorganik (Helai)
KO0 = 100% Pupuk Anorganik 19.82 a
K1 = 75% Anorganik + 25% Organik 22.96 b
K2 = 50% Anorganik + 50% Organik 23.40 b
K3 = 25% Anorganik + 75% Organik 24.14 b

Keterangan: Angka — angka pada tabel yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom
yang sama Berbeda tidak nyata menurut uji duncan pada taraf 5%

Tabel 3 menunjukkan bahwa tanaman yang tidak diberi pupuk organik
menghasilkan jumlah daun yang paling sedikit. Apabila pupuk anorganik

dikurangi 25%, 50% dan 75% menghasilkan jumlah daun lebih banyak tetapi
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lebih rendah bila dibanding perlakuan 100% pupuk organik. Jumlah daun semakin
banyak dan berbeda nyata bila diberi perlakuan 100% pupuk organik.

Secara grafis perbedaan jumlah daun tanaman kunyit tiap perlakuan dapat
dilihat pada kurva (Gambar 2.)
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Gambar 2. Jumlah daun tanaman kunyit sebagai pengaruh pemberian kombinasi pupuk organik
dan anorganik umur 2 - 12 MST.

Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat pertumbuhan yang signifikan pada
perlakuan 100% Pupuk Organik di minggu ke 4 sampai minggu 12 sehingga
diperoleh jumlah daun terbanyak di minggu terakhir pengamatan dengan jumlah
daun 30,78 helai. Adapun pada perlakuan yang dikombinasikan dengan pupuk
anorganik 25%, 50%, 75% dan 100% memiliki laju pertambahan jumlah daun yang
hampir seragam dan lebih rendah bila dibanding perlakuan 100% menggunakan
pupuk organik.

Bobot Segar Rimpang Per Tanaman
Hasil analisis ragam yang disajikan pada Lampiran 7 menunjukkan bahwa

perlakuan berbagai dosis pupuk kompos berbahan baku kotoran ayam dan
decanter solid berpengaruh nyata terhadap bobot segar rimpang. Bobot segar
rimpang kunyit yang diberi pupuk organik dan anorganik disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Bobot segar rimpang kunyit sebagai pengaruh pemberian kombinasi
pupuk organik dan anorganik umur 12 MST

Kombinasi Pupuk Organik dan Bobot Segar Rimpang
Anorganik (0)
KO = 100% Pupuk Anorganik 69.76 a
K1 = 75% Anorganik + 25% Organik 83.04 a
K2 = 50% Anorganik + 50% Organik 95.16 a
K3 = 25% Anorganik + 75% Organik 163.92 b
K4 = 100% Pupuk Organik 290.36 ¢

Keterangan:  Angka — angka pada tabel yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang
sama Berbeda tidak nyata menurut uji duncan pada taraf 5%
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Dari Tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa tanaman yang diberi pupuk
anorganik 50%, 75% dan 100% menghasilkan bobot segar rimpang yang lebih
ringan bila dibanding dengan pemberian 100% organik dan 25% anorganik + 75%
organik. Pemberian pupuk organik kompos berbahan baku kotoran ayam dan
decanter solid 100% menghasilkan bobot segar rimpang kunyit yang terberat bila
dibanding perlakuan lainnya. Kemudian bobot segar rimpang akan menurun bila
mendapatkan kombinasi perlakuan pupuk anorganik 25% dan organik 75%,
dimana menghasilkan bobot segar rimpang kunyit terberat kedua setelah
perlakuan dengan 100% pupuk organik dan lebih berat bila dibanding dengan
bobot segar rimpang kunyit yang diberi pupuk anorganik 50%, 75% dan 100%.

Bobot Kering Rimpang Per Tanaman

Hasil analisis ragam yang disajikan pada Lampiran 8 menunjukkan bahwa
perlakuan berbagai dosis pupuk kompos berbahan baku kotoran ayam dan
decanter solid berpengaruh nyata terhadap bobot kering rimpang. Bobot kering
rimpang kunyit yang diberi pupuk organik dan anorganik disajikan pada Tabel 5

Tabel 5. Bobot kering rimpang tanaman kunyit sebagai pengaruh pemberian
kombinasi pupuk organik dan anorganik umur 12 MST

Kombinasi Pupuk Organik dan Bobot Kering Rimpang
Anorganik (9)
KO = 100% Pupuk Anorganik 1252 a
K1 = 75% Anorganik + 25% Organik 12,53 a
K2 =50% Anorganik + 50% Organik 13.70 a
K3 = 25% Anorganik + 75% Organik 19.86 b
K4 =100% Pupuk Organik 24.60 ¢

Keterangan:  Angka — angka pada tabel yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang
sama Berbeda tidak nyata menurut uji duncan pada taraf 5%

Seperti halnya dengan bobot segar rimpang, maka tanaman yang diberi
pupuk anorganik 50%, 75% dan 100% menghasilkan bobot kering rimpang yang
lebih ringan bila dibanding dengan pemberian 75% organik + 25% anorganik
serta 100% organik. Bobot kering rimpang akan menurun bila mendapatkan
perlakuan kombinasi pupuk anorganik 25% dan organik 75%, dimana
menghasilkan bobot kering rimpang kunyit terberat kedua setelah perlakuan
dengan 100% pupuk organik dan lebih berat bila dibanding dengan bobot kering
rimpang kunyit yang diberi pupuk anorganik 50%, 75% dan 100%. Perlakuan
100% pupuk organik menghasilkan bobot kering rimpang yang berbeda nyata dan
paling berat bila dibanding perlakuan lainnya.
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Pembahasan
Berdasakan Tabel 2 dan 3 diketahui bahwa perlakuan dengan pupuk kompos

berbahan baku kotoran ayam dan decanter solid dengan dosis 100% atau 8.960 g
menghasilkan perbedaan yang nyata dengan menghasilkan tanaman yang paling
tinggi dan memiliki daun paling banyak bila dibanding dengan perlakuan lainnya
terkhusus tanpa pemberian pupuk organik. Perlakuan 100% pupuk organik
menghasilkan 115,43 cm tinggi tanaman kunyit dan 30,78 helai daun, seiring pupuk
organik dikurangi maka tinggi dan jumlah daun tanaman kunyit mengalami
penurunan. Berdasarkan perhitungan kebutuhan pupuk dan analisa kompos yang
terdapat pada Lampiran 4 dan 10, hal ini dipengaruhi oleh kandungan hara fosfat,
kalium dan terutama nitrogen pada perlakuan 100% pupuk organik lebih banyak
bila dibanding perlakuan 100% pupuk anorganik, perlakuan 100% pupuk kompos
berbahan baku kotoran ayam dan decanter solid mengandung N sebesar 0,131 gram
sedangkan N pada perlakuan 100% pupuk anorganik sebesar 0,041 gram. Selain itu,
peran pupuk kandang yang dapat memperbaiki sifat fisik dan biologis tanah juga
mempengaruh pertumbuhan vegetatif tanaman kunyit.

Pupuk kandang merupakan hasil dari semua buangan binatang peliharaan
yang digunakan untuk penambahan hara, memperbaiki sifat fisik, biologis tanah.
Sifat fisik memperbaiki struktur dan granulasi tanah, serta memperbaiki
permeabilitas tanah. Biologi tanah berupa meningkatnya aktivitas dan jumlah
mikroorganisme tanah (Hartatik dan Widowati, 2005).

Tinggi tanaman kunyit dan banyaknya jumlah daun pada perlakuan dengan
pupuk organik menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos sebagai sumber hara
pada tanaman dapat memperbaiki kesuburan tanah sehingga dapat meningkatkan
produktivitas dan hasil. Pupuk kandang merupakan sumber bahan organik berfungsi
sebagai pembenah tanah yang lebih baik dibandingkan pemebenah tanah buatan
(Kusuma, 2012). Tinggi tanaman merupakan bagian dari pertumbuhan vegetatif
yang dipengaruhi oleh unsur hara terutama nitrogen, pasokan N cukup
pertumbuhan vegetatifnya akan baik dengan warna hijau tua, tetapi bila pasokan N
kurang tanaman akan kerdil, daun menguning. Jumlah daun sebagai indikator
pertumbuhan tanaman berfungsi sebagai alat penerima cahaya dan tempat
dilakukannnya proses fotosintesis. Daun sebagai produsen utama fotosintesis,
banyaknya jumlah daun akan mempengaruhi fotosintat yang dihasilkan. Semakin

tinggi jumlah daun maka semakin tinggi proses fotosisntesis maka fotosintat yang
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dihasilkan juga makin tinggi.

Tabel 4 diketahui bahwa perlakuan dengan pupuk kompos berbahan baku
kotoran ayam dan decanter solid dengan dosis 100% dan 75% memberikan
perbedaan yang nyata dengan menghasilkan rimpang segar yang lebih berat bila
dibanding dengan perlakuan lainnya terkhusus tanpa pemberian pupuk organik.
Pemberian 100% pupuk organik memberikan perbedaan yang nyata serta
menghasilkan bobot segar rimpang tertinggi, yaitu sebesar 290,36 gram, sedangkan
bobot segar rimpang terendah diperoleh pada perlakuan 100% pupuk anorganik
yaitu sebesar 69,76 gram. Hal ini dipengaruhi oleh unsur-unsur berupa fosfat,
kalium dan terutama nitrogen pada perlakuan pupuk kompos berbahan baku
kotoran ayam dan decanter solid yang cukup tinggi sehingga berpengaruh terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman. Selain itu, didukung pula dengan C/N rasio yang
rendah dari tanah sebagai media tanam dan pupuk kompos yang membantu
persediaan N bagi tanaman dan tingkat laju dekomposisi bahan dalam tanah. C/N
rasio yang berarti bahwa bahan mengandung banyak N dan mudah terdekomposisi,
sehingga cepat dalam memasok N untuk tanaman (Munawar, 2011).

Rimpang merupakan tempat penyimpanan hasil fotosintesis. Diasumsikan
bahwa banyaknya rimpang yang terbentuk menunjukkan proses fotosintesis optimal
sehingga fotosintat yang dihasilkan juga optimal. Rimpang sebagai tempat
menyimpan hasil fotosintat, besarnya fotosintat yang ditranslokasikan ke rimpang
berhubungan dengan peningkatan bobot segar rimpang. Diasumsikan bahwa makin
tinggi fotosintat yang dihasilkan makin tinggi bobot rimpang tanaman.

Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk organik
memberikan perbedaan yang nyata terhadap bobot kering rimpang. Perlakuan
pupuk kompos berbahan baku kotoran ayam dan decanter solid dengan dosis 100%
dan 75% memiliki rimpang kering yang lebih berat bila dibanding dengan
perlakuan lainnya terkhusus tanpa pemberian pupuk organik. Bobot kering rimpang
tertinggi diperoleh pada perlakuan 100% pupuk organik, yaitu sebesar 24,60 gram,
sedangkan bobot kering rimpang terendah diperoleh pada perlakuan 100% pupuk
anorganik yaitu sebesar 12,52 gram. Penyusutan bobot rimpang yang terjadi setelah
dilakukan pengovenan rimpang mengindikasikan rimpang kunyit yang diberi
berbagai kombinasi perlakuan pupuk organik dan anorganik mengandung air yang
berlimpah terutama kunyit yang diberi perlakuan 100% pupuk organik yang terjadi

penyusutan yang cukup signifikan bila dibanding perlakuan lainnya. Hal itu juga
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mengindikasikan bahwa tanaman kunyit yang diberi perlakuan 100% pupuk
kompos berbahan baku kotoran ayam dan decanter solid akan menghasilkan
rimpang kunyit yang bernilai ekonomis dengan kandungan air yang banyak,
sehingga bobot rimpang akan semakin berat.

Berat kering tanaman merupakan hasil dari fotosintesis. Penambahan pupuk
kandang mampu meningkatkan berat rimpang. Pemberian pupuk kandang juga
bertujuan untuk memperbaiki struktur tanah yang rusak sehingga tanah menjadi
gembur serta menambah unsur hara dalam tanah, terutama unsur hara makro untuk
mencapai pertumbuhan tanaman yang optimum.

Menurut Choirina et al. (2013), berat kering tanaman merupakan indikator
pertumbuhan tanaman yang dapat diukur secara terpisah berdasarkan bagian
tanaman termasuk berat kering akar dan berat kering brangkasan. Berat kering
tanaman dapat ditentukan dengan menimbang berat kering akar dan sisa tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat di
simpulkan bahwa :

1. Pupuk kompos berbahan baku kotoran ayam dan decanter solid sebagai
substitusi pupuk anorganik memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman kunyit pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar
rimpang dan bobot kering rimpang.

2. Pemberian 8,960 g kompos berbahan baku kotoran ayam dan decanter solid
tanpa pemberian pupuk anorganik merupakan dosis yang dapat memberikan

pertumbuhan dan hasil tanaman kunyit yang terbaik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan kepada petani tanaman kunyit untuk
dapat mengurangi dosis penggunaan pupuk anorganik dan lebih mengedepankan
penggunaan pupuk organik. Petani dapat menggunakan dosis pupuk kompos berbahan baku

kotoran ayam dan decanter solid 8.960 g sebagai rujukan untuk budidaya tanaman kunyit.
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